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ABSTRAK

Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas penting yang paling banyak
dibudidayakan, namun telah mengalami kemunduran yang signifikan sebagai akibat penyakit
Vibriosis yang disebabkan oleh Vibrio parahaemolyticus. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisa potensi dan menentukan spesies fungi yang berpotensi sebagai kandidat
probiotik yang diisolasi dari organ tubuh udang vaname untuk mencegah penyakit vibriosis
secara in vitro. Pengambilan sampel dilakukan secara langsung, lalu diisolasi dan dilakukan
uji fisiologis (pH dan salinitas). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa fungi yang diisolasi
dari organ tubuh udang vannamei memiliki adanya pertumbuhan setelah dikultur dalam media
dengan karaketeristik pH dan salinitas yang berbeda diantaranya secara in vitro antara lain
Curvularia lunata, Curvularia protuberata, Aspergillus flavus, Aspergillus fumigatus dan
Saccharomyces spp.

Kata Kunci: Fungi, Litopenaeus vannamei, Probiotik, Vibrio parahaemolyticus.

Abstract

Whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) is an important commodity that is most widely
cultivated, but has experienced a significant decline due to Vibriosis disease caused by Vibrio
parahaemolyticus. The purpose of this study was to analyze the potential and determine the
species of fungi that have the potential as probiotic candidates isolated from the organs of
whiteleg shrimp to prevent vibriosis disease in vitro. Sampling was carried out directly, then
isolated and physiological tests were carried out (pH and salinity). The results of the study
showed that fungi isolated from the organs of whiteleg shrimp had growth after being cultured
in media with different pH and salinity characteristics, including in vitro Curvularia lunata,
Curvularia protuberata, Aspergillus flavus, Aspergillus fumigatus and Saccharomyces spp.
Keywords : Fungi, Litopenaeus vannamei, Probiotics, Vibrio parahaemolyticus
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Pendahuluan

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu spesies
udang yang paling banyak dibudidayakan secara global, khususnya di Asia.
Hal ini disebabkan oleh tingginya permintaan konsumen, kemudahan dalam
budidaya, tingkat pertumbuhan yang cepat, serta nilai ekonomi dan ekspor
yang signifikan (Zhang et al., 2014). Secara global, produksi L. vannamei
menunjukkan tren peningkatan yang berkelanjutan, yaitu naik sebesar 87,9%
dari sekitar 2,64 juta ton pada tahun 2010 menjadi 4,96 juta ton pada tahun
2018 (FAO, 2020). Salah satu tantangan utama dalam budidaya udang adalah
serangan penyakit epidemik, khususnya yang disebabkan oleh Vibrio spp.
(Zheng dan Wang, 2017). Wabah vibriosis telah menyebabkan kerugian
ekonomi yang besar pada budidaya L. vannamei (Zhang et al., 2012), dengan
Vibrio parahaemolyticus menjadi patogen utama yang menyebabkan kematian
massal akibat penyakit Acute Hepatopancreatic Necrosis Disease (AHPND)
(Joshi et al., 2014).

Pengendalian infeksi bakteri pada budidaya udang secara tradisional
bergantung pada bahan kimia sintetis dan antibiotik (Lightner et al., 2014).
Meskipun efektif, penggunaan antibiotik dapat menimbulkan masalah serius,
seperti residu antibiotik pada produk udang dan munculnya strain bakteri yang
resisten terhadap antibiotik, khususnya pada Vibrio spp. (Thitamadee et al.,
2016). Probiotik juga dapat meningkatkan kesehatan inang melalui modulasi
fisiologi atau imunitas (Dawood et al., 2016). Beberapa produk bioaktif yang
dihasilkan probiotik memiliki aktivitas bakterisida terhadap patogen dan
mencegah proliferasi patogen oportunistik dalam inang (Cruz et al., 2012).

Sebagian besar probiotik yang digunakan dalam akuakultur berasal dari bakteri
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asam laktat, bakteri fotosintetik, jamur, bakteriofag, atau mikroalga (Lauzon et
al., 2008).

Jamur, yang merupakan bagian dari mikrobiota normal dalam
organisme dan sedimen budidaya udang, memiliki potensi sebagai kandidat
probiotik karena kandungan nutrisinya yang kaya dan sifat fungsionalnya.
Beberapa produk ekstraseluler yang dihasilkan oleh jamur, seperti B-glukan
dan nukleotida dari Kluyveromyces fragilis dan Saccharomyces cerevisiae,
telah digunakan untuk merangsang respons imun pada L. vannamei dan
Penaeus monodon terhadap infeksi V. alginolyticus dan V. parahaemolyticus
(Felix et al., 2008). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji potensi probiotik dari jamur yang diisolasi dari
organ L. vannamei dan diuji fisiologis (uji pH dan salinitas) untuk mengetahui
kemampuan hidupnya pada lingkungan yang berbeda
Materi dan Metode
Pengamatan kemampuan adaptasi fungi dibagi menjadi dua uji yaitu uji pH
dan uji salinitas pada tingkatan yang berbeda. Kemampuan adaptasi ditandai
dengan pertumbuhan fungi pada media uji fisiologis.

Uji Salinitas

Uji salinitas bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisiologis dan
kemampuan fungi kandidat probiotik dalam beradaptasi pada salinitas tertentu
(Hakim dan Kurniatuhadi, 2020). Uji ini dilakukan dengan menggunakan
media PDB (Potato Dextrose Broth) yang ditambah NaCl dengan konsentrasi
yaitu 10 ppt, 25 ppt, dan 40 ppt. Satu ose isolat jamur dari media PDA (Potato
Dextrose Agar) dipindahkan ke dalam tabung reaksi berisi 10 ml media PDB
(Potato Dextrose Broth) kemudian dihomogenkan. Selanjutnya diinkubasi
pada suhu ruang selama 7 hari. Hasil uji salinitas dilakukan dengan mengukur
pertumbuhan jamur pada hari ke-7 dengan kertas saring, yaitu dengan

mengurangi massa akhir miselia dengan massa awal miselia.
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Uji pH
Uji pH bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisiologis dan kemampuan
fungi kandidat probiotik dalam beradaptasi pada pH tertentu. (Hakim &
Kurniatuhadi, 2020). Satu ose isolat jamur dari media PDA dipindahkan ke
dalam tabung reaksi berisi 10 ml media PDB yang telah dimodifikasi pH-nya.
pH media dimodifikasi dengan menambahkan 1 M HCl atau 1 M NaOH untuk
menyesuaikan media pada pH yang diinginkan yaitu 4 (asam), 7 (netral), dan
9 (basa). Selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang selama 7 hari (Cao, 2007).
Hasil uji pH dilakukan dengan mengukur pertumbuhan jamur pada hari ke-7
dengan kertas saring, yaitu dengan mengurangi massa akhir miselia dengan
massa awal miselia.
Hasil dan Pembahasan

Uji fisiologis yang dilakukan meliputi uji salinitas dan uji pH. Hasil
positif (Tabel 1) menandakan adanya pertumbuhan fungi setelah dikultur
dalam media dengan karakteristik masing-masing.

Berdasarkan uji fisiologis yang telah dilakukan, diketahui bahwasanya
semua isolat fungi menunjukkan adanya pertumbuhan setelah dikultur dalam
media dengan karaketeristik pH dan salinitas yang berbeda. Hal ini
menandakan kemampuan fungi untuk bertahan dan beradaptasi pada
lingkungan dengan pH dan salinitas tertentu. Menurut Agosta and Klemens
(2008), fungi mampu berkolonisasi dan bertahan di lingkungan baru,
memanfaatkan sumber daya baru, serta membentuk asosiasi baru. Proses ini
dikenal sebagai penyesuaian ekologis. Menurut Selbmann et al. (2011), fungi
tidak hanya mentolerir lingkungan yang ekstrem, namun secara aktif

bereproduksi dengan mengadopsi mekanisme yang berbeda.
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Fungi telah mengembangkan spektrum adaptasi untuk mengatasi

perubahan pH dan salinitas. Mekanisme adaptasi fungi pada lingkungan asam

dan basa diantaranya dengan adaptasi membran dan sistem transpor ion
(Konings et al., 2002: Hesse et al., 2002: Plemenitas dan Nina, 2005). Adaptasi

membran merupakan mekanisme utama untuk mempertahankan homeostasis

pH (Konings et al. 2002). Selain itu, adaptasi membran berfungsi

mempertahankan fluiditas membran plasma yang tinggi pada kisaran salinitas

yang luas, hal ini penting untuk fungsi normal sel (Hazel dan Williams, 1990).

Tabel 1. Hasil uji fisiologis isolat fungi marine fungi dari tubuh udang

vannamei (Litopenaeus vannamei)

Asal Nama spesies Uji Salinitas Uji pH
10ppt 25 40 4 7 9
ppt ppt
Fusarium equiseti ++ ++ +++ ++ +++
Aspergillus fumigatus 1 ++ +++ .+ ++ ++
Petak 1 Curvula_iria Iuna_ta + ++ ++ + + ++
Aspergillus fumigatus 2 ++ +++ ++ ++
infeksi Aspergillus parasiticus 1 + +++ .+t ++ ++
(t%n_n CKSI Aspergillus parasiticus 1~ ++  +++  ++ H+ 4+ 4+
vibriosis) Aspergillus flavus 1 ++ +++  +H+ 4 ++
Aspergillus fumigatus 3 +++ ++ +++ +++
Saccharomyces sp. IH1 + ++ ++ ++ + ++
Petak 3 Curvularia protuberata ++ ++ ++ ++ ++ ++
Fusarium oxysporum ++ +++  +HH+ ++ ++ +++
(tidak Aspergillus flavus 2 ++ +++ 4 +++  ++
terinfeksi  Saccharomyces sp. RH1 ++ ++ + ++ ++ ++
vibriosis)
p Saccharomyces sp. HPI1 + ++ ++ ++ + +
etak 8
Saccharomyces sp. HPrl ++ +++  ++H+ + ++ ++
Saccharomyces sp. HH1 ++ +++ ++ ++
(recovery)  saccharom HI1 + T
yces sp.
Keterangan:
+ : pertumbuhan rendah
++ : pertumbuhan sedang
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+++ : pertumbuhan tinggi

Fungi asidofil mempertahankan homeostatis pH dengan transporter
kation, H™ transport ATPase dan simporter untuk mencegah masuknya proton
dan memompa kelebihan proton keluar dari sel (Ou et al., 2021). Fungi alkalifil
memiliki transportasi ion yang bekerja melalui pertukaran proton dengan ion
natrium atau kalium di luar sel. H* masuk melalui antiporter Na*/H* (Horikoshi
1999). Fungi pada lingkungan salinitas tinggi mengatur tekanan osmotik
(kehilangan air dari sel dan akumulasi zat terlarut dalam sitosol) dan ionik
(peningkatan kadar Na®) sebagai respons terhadap salinitas yang tinggi
(Gunde-Cimerman et al., 2018).

Parameter kualitas air merupakan parameter penunjang yang diukur
pada kolam udang vannamei (Litopenaeus vannamei). Kualitas Air yang
diamati antara lain suhu, kecerahan, pH, salinitas, DO, nitrit, nitrat, fosfat, dan
amonia. Kualitas air diukur pada saat pengambilan sampel udang. Adapun

secara rinci hasil pengukuran kualitas air dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Parameter kualitas air pada petak udang vannamei

Parameter Petak 1 Petak 3 Petak 8
(Terinfeksi vibriosis)  (Tidak (recovery)
terinfeksi
vibriosis)
Suhu (°C) 29 29 29
Kecerahan (cm) 32 34 32
pH 7.8 7.91 7.74
Salinitas (ppt) 28 27 29
DO (mg/l) 4.0 6.0 4.0
Nitrit (mg/1) 0.0 0.0 0.0
Nitrat (mg/l) 0.0 0.0 10
Fosfat (mg/l) 0.5 0.5 2.0
Amonia (mg/l) 0.0 0.0 0.0
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Bedasarkan pengamatan setiap kolam pengamatan menunjukkan suhu 29°C.
Fungi dapat tumbuh pada rentang suhu yang luas, yaitu (-6) °C-50°C (eurythermal)
(ljong, 2015). Salinitas kolam pengamatan berada pada kisaran 18-29 ppt. Kadar
salinitas suatu perairan turut mempengaruhi pertumbuhan suatu jenis fungi (Megawati
2017). Nilai pH yang diperoleh pada semua kolam pengamatan yakni 7.74-7.91.
Konsentrasi pH mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena mempengaruhi
kehidupan jasad renik (Chakravarty et al., 2016). Umumnya jamur dapat hidup pada
rentang pH 2.2-9.6 (Megawati, 2017).

Kolam 1 dan kolam 8 memiliki kecerahan 32 cm dengan kelarutan oksigen
4.0 mg/l, sedangkan pada kolam 3 memiliki kecerahan 34 dengan kelarutan oksigen
6.0 mg/l. Kecerahan air pada tambak udang vannamei sangat tergantung kepada
kelimpahan fitoplankton, zooplankton dan bahan partikel yang terlarut. Kecerahan
yang rendah dapat menyebabkan penurunan kelarutan oksigen di dalam tambak
(Boyd, 1991). Keberadaan oksigen pada lingkungan merupakan salah satu hal yang
penting untuk pertumbuhan fungi dalam proses respirasi namun ada jenis jamur yang
bisa hidup tanpa adanya oksigen (ljong, 2015).

Berdasarkan pengamatan kualitas air setiap kolam menunjukkan kadar
amonia sebesar 0 mg/I, nitrit sebesar 0 mg/l dan nitrat sebesar 0-10 mg/l. Amonia pada
perairan tambak bersumber dari ekskresi ikan/udang baik dari urin atau fesesnya
(Nuryoto dkk., 2020). Nitrit dapat dimanfaatkan oleh jamur pada proses
pertumbuhannya, maka bila konsentrasi nitrit melebihi ambang batas akan
menyebabkan pertumbuhan jamur semakin meningkat. Keberadaan nitrit pada
perairan tidak stabil, hal ini karena nitrit dipengaruhi oleh oksigen. Bila ketersediaan
oksigen dalam perairan mencukupi, maka nitrit akan segera diubah oleh
mikroorganisme nitrifikasi menjadi nitrat (Zhu et al., 2015). Berdasarkan pengamatan
kualitas perairan menunjukkan kadar fosfat sebesar 0.5-2 mg/l. Jamur dan udang
membutuhkan senyawa fosfat selama pertumbuhannya. Namun bila kadar fosfat pada
lingkungan melebihi ambang batas bisa mengganggu keseimbangan ekologi

mikroorganisme (Raharjo et al., 2007).
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